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Article History Abstract. Leadership, Islamic Education, Quality Education This article aims to
understand the concept of leaders in Islam and their role in realizing quality
Islamic education. This research uses a qualitative approach with a literature
study method. Data collection is carried out systematically by identifying
relevant literature through online databases such as Google Scholar and DOAJ.
Inclusion criteria include publications relevant to the topic, published within a
relatively recent time frame (the last 10 years). Data is analyzed using a
descriptive-qualitative content analysis approach. The results of the analysis
show that leadership is an essential part that is inseparable from Human
Resources (HR). As a captain, a leader is the person who understands best the
direction to take. In the context of Islamic education, leadership is fundamental
and has significant relevance to the success of education. The role of leadership
in realizing excellent education can be executed through exemplary behavior, the
application of punishment and rewards to all stakeholders, leadership
commitment, and the fulfillment of facilities and infrastructure that support the
smooth running of the Islamic education process.
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Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui konsep pemimpin dalam Islam
dan perannya dalam mewujudkan Pendidikan Islam yang berkualitas. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research). Pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan
mengidentifikasi literatur yang sesuai melalui database daring seperti Google
Scholar dan DOAJ. Kriteria inklusi meliputi publikasi yang relevan dengan
topik, diterbitkan dalam rentang waktu yang relatif terkini (10 tahun terakhir).
Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis) secara
deskriptif-kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan
merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dari Sumber Daya Manusia
(SDM). Sebagai seorang nakhoda, pemimpin adalah orang yang paling mengerti
ke mana arah yang akan dituju. Dalam konteks pendidikan Islam kepemimpinan
adalah hal mendasar yang sangat signifikan kaitannya dengan keberhasilan
pendidikan. Peran kepemimpinan dalam mewujudkan pendidikan yang unggul
dapat dilaksanakan melalui keteladanan yang diberikan, penerapan hukuman dan
ganjaran kepada seluruh stake holders, komitmen pimpinan dan pemenuhan
sarana dan prasarana atau fasilitas yang mendukung kelancaran proses
pendidikan Islam.
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PENDAHULUAN

Unsur terpenting dalam memajukan sebuah institusi pendidikan adalah Sumber Daya
Manusia (SDM). Melalui Sumber Daya Manusia yang unggul secara bersama-sama akan
menyumbangkan pikiran dan tenaga mereka memberikan yang terbaik bagi lembaga
pendidikan tempat mereka bernaung (Nathaniel, 2022). Sumber daya yang baik tentu tidak
terlepas dari tata kelola atau manajemen. Maju tidaknya sebuah lembaga pendidikan juga
sangat ditentukan dari kualitas tata kelola yang ada.

Kepemimpinan atau leadership adalah seni dan keahlian seorang untuk menjalankan
kekuasaannya dalam mempengaruhi bawahan supaya melakukan suatu kegiatan yang
mengarah pada sebuah visi tertentu yang sudah direncanakan. Memimpin ialah melaksanakan
sesuatu untuk sebuah visi tertentu, yang dalam melaksanakan dibantu melalui tangan orang
lain (Nurfadilah & Nugraha, 2023). Mereka yang dipimpin ialah orang yang mendapat
perintah, diatur dan dipengaruhi oleh aturan yang ada secara baik secara formal maupun non-
formal. Kepemimpinan adalah bagian yang signifikan pada aspek pengembangan sumber daya
manusia. Melalui model kepemimpinan tertentu akan menghasilkan corak manajemen
tersendiri, kemudian dari sini akan menghasilkan sumber daya yang unggul. Secara sederhana
kepemimpinan diberikan kepada seseorang yang dinilai telah mampu memimpin dirinya
sendiri, kemudian ia mendapatkan amanat untuk memimpin orang lain. Konsekwensi yang
sangat logis bagi seorang pemimpin adalah bahwa ia dianggap layak dan mampu mengemban
amanah karena telah mampu memimpin dirinya sendiri. Pemimpin dalam konteks pendidikan
Islam juga memiliki posisi yang strategis. Pemimpin sebagai nakhoda dalam menentukan ke
mana arah yang akan dituju. Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan Islam adalah proses
sekaligus kunci. Peran pimpinan sebagai inisiator agar terciptanya kerjasama di antara sumber
daya yang ada, dalam hal ini proses mempengaruhi adalah menjadi tugas pokok dari seorang
pemimpin.

Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan keilmuan dan pengetahuan, selain
itu pendidikan diharapkan memiliki konsep dan dasar-dasar yang tertata, dan memiliki etika.
Pendidikan merupakan suatu yang sangat urgen dalam berbagai persoalan termasuk
kepemimpinan (Dhuka, 2022). Pendidikan adalah suatu proses untuk mengubah sikap dan cara
individu atau kelompok dalam suatu masyarakat dalam proses pendewasaan manusia melalui
upaya pembelajaran dan pelatihan. Oleh sebab itu, pendidikan adalah salah satu faktor penting
dalam pendidikan. Berdasarkan penjabaran di atas, maka pembahasan akan dianalisis dengan

studi kepustakaan, uraian di bawah ini akan mendeskripsikan tentang “Konsep Dasar
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Kepemimpinan Pendidikan Islam. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui konsep pemimpin

dalam Islam dan perannya dalam mewujudkan Pendidikan Islam yang berkualitas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research). Metode ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep
dasar kepemimpinan dalam pendidikan Islam melalui penelusuran dan analisis berbagai
sumber literatur yang relevan. Sumber data dalam penelitian ini meliputi buku-buku ilmiah,
artikel jurnal terakreditasi, prosiding, dan dokumen-dokumen akademik lainnya yang berkaitan
dengan tema kepemimpinan, pendidikan, dan nilai-nilai Islam. Pengumpulan data dilakukan
secara sistematis dengan mengidentifikasi literatur yang sesuai melalui database daring seperti
Google Scholar, DOAJ, dan portal lainnya yang valid dan relevan. Kriteria inklusi meliputi
publikasi yang relevan dengan topik, diterbitkan dalam rentang waktu yang relatif terkini (10
tahun terakhir), serta berasal dari sumber yang memiliki otoritas akademik. Kriteria eksklusi
mencakup sumber yang tidak melalui proses peer-review atau tidak memuat pembahasan
substansial mengenai kepemimpinan pendidikan Islam.

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis) secara deskriptif-
kualitatif. Proses ini melibatkan identifikasi tema-tema utama, pengelompokan ide-ide kunci,
serta sintesis teori dan pemikiran dari berbagai perspektif untuk memperoleh pemahaman
konseptual yang komprehensif. Validitas isi dijaga melalui triangulasi sumber serta

penggunaan kutipan langsung dari literatur yang kredibel.

HASIL DAN DISKUSI
Konsep Pemimpin dalam Islam

Banyak definisi pemimpin sebagaimana yang telah dikemukakan para pakar terdahulu.
Diantara yang definisi yang membuat penulis tertarik adalah bahwa pemimpin merupakan
kecakapan dalam mempengaruhi serta menggerakkan bawahan dalam memperoleh sebuah visi
tertentu. Sejalan dengan hal tersebut menurut Uha kepemimpinan ialah kecakapan dalam
mempengaruhi orang pada kasus ini adalah bawahannya agar mampu dan mau melaksanakan
aktivitas tertentu walaupun sesungguhnya perintah itu tidak dikehendakinya (Arifin, 2023).
Kepemimpinan dapat berlangsung kapan dan dimana saja, Daft menambahkan bahwa
kepemimpinan adalah sebuah pengaruh hubungan diantara pemimpin dan bawahan yang lebih
condong merubah hasil atau keadaan. Dalam terminologi Islam, pemimpin adalah sebagai

sosok sentral yang memiliki peranan penting dalam sebuah organisasi tertentu. Pemimpin
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dalam pandangan Islam adalah orang yang siap melayani, bukan meminta untuk dilayani
apalagi difasilitasi. Alquran Surah An-Nisa’/4: 59 sering dijadikan referensi penting terhadap
eksistensi kepemimpinan. Di dalam ayat ini, perintah pemimpin disetarakan dengan suruhan
Allah Swt., serta Rasulullah Saw., bahkan menaatinya adalah sebuah keniscayaan yang
sepadan (Falah et al., 2023).

Lebih mengerucut lagi, bahwa di dalam tradisi Islam pemimpin mempunyai banyak istilah.
Paling tidak dalam konteks tulisan ini pemimpin dikenal dengan istilah Ulil Amri dan
Khadimul Ummah. Ulil Amri yaitu para pejabat yang mendapatkan amanah mengurus bidang
tertentu. Dalam konteks ini urusan tersebut dimaksudkan kepada urusan yang berkaitan dengan
kepentingan rakyat. Maka dalam hal ini indicator keberhasilan seorang pemimpin adalah
sukses mengurus kepentingan rakyat. Jika urusan rakyat ia sia-siakan atau tidak dilaksanakan
dengan baik maka pemimpin seperti itu apat dikatakan sebagai pemimpin yang gagal. Term
yang kedua adalah Khadimul Ummah yang berarti pelayan masyarakat. Artinya seorang
pemimpin adalah pelayan bagi masyarakat, bukan malah minta untuk dilayani. Seorang
pemimpin sebuah lembaga akan berpikir bagaimana melayani dan memfasilitasi bawahannya
agar mereka dapat bekerja maksimal demi kemajuan organisasinya. Demikian pula seorang
kepala madrasah, Rektor Perguruan Tinggi Islam, akan berpikir melayani dan menyejahterakan
bawahannya supaya dapat mereka bekerja dengan maksimal dan mencapai kemajuan lembaga.

Selain dua terminologi di atas, sebenarnya ada banyak istilah pemimpin dalam khazanah
Islam diantaranya adalah Amir, Khalifah, Sultan, dan Imam. Namun yang terpenting bahwa
dalam Islam pemimpin tidak hanya sebatas kontrak sosial, namun juga kontrak ilahiyah dengan
sang pencipta. Yang ke dua bahwa kepemimpinan menuntut adanya keadilan dan senantiasa
menentang kezaliman dan penganiayaan. Di dalam Alquran surah Al-Bagarah/2: 124
diterangkan bahwa Nabi Ibrahim dijadikan pemimpin atau imam oleh Allah Swt., setelah
mendapat ujian berupa beberapa kalimat dalam bentuk perintah dan larangan (Salimah et al.,
2023).

Rasulullah merupakan leader yang tangguh dan manager hebat yang pernah ada dalam
catatan sejarah pemimpin dunia. Kesederhanaan hidupnya syarat dengan kebaikan yang bisa
diteladani dari bermacam sisi kehidupan. Bagi umat Islam, Rasulullah Saw., dikenal dan diakui
menjadi seorang leader baik pada bidang keluarga, pendidikan, akhlakul karimah, semangat
juang yang tinggi, orientasi pada akhirat, serta rasa kemanusiaan yang tinggi. Kepemimpinan
Rasulullah mempunyai beragam keunikan, kelebihan dan karakteristik yang paling menonjol

dibandingkan model pemimpin yang pernah ada. Bahkan pada seluruh dimensi kehidupan Nabi
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adalah manusia yang unggul. Sehingga dengan kelebihan yang dimiliki mampu menyatukan
antara golongan, bahkan membawa kepada kemaslahatan umat.

Seorang leader mempunyai arti penting pada sebuah institusi, hal ini karena disebabkan
berhasil atau tidaknya sebuah institusi sangat bergantung kepada peran strategis dari pemimpin.
Seorang pemimpin memiliki the vision role, yaitu visi yang memiliki aturan yang menampung
beragam aspirasi dari bawahan namun tetap pada koridor yang benar sesuai dengan apa yang
telah disepakati bersama. Dalam bahasa yang lain, bahwa visi seorang pemimpin harus
futuristik dan realistis serta dapat dilaksanakan oleh bawahannya. Sebagai seorang guru, Nabi
Muhammad tidak hanya populer di masanya, tetapi juga tetap eksis sampai hari ini dan bahkan
selamanya. Sebagai seorang guru Nabi Muhammad memiliki murid terbanyak, yaitu seluruh
umat Islam yang ada di dunia ini. Saat yang sama dahulu Muhammad adalah guru terbaik bagi
para sahabatnya, dan di mata seorang muslim Muhammad adalah pemimpin yang senantiasa
menjadi motivasi dan pembangkit imajinasi menjadi sebuah realita yang benar-benar dapat
diwujudkan (Falah et al., 2023).

Sebagai salah satu institusi pendidikan formal, maka dalam praktiknya lembaga
pendidikan Islam juga mengacu pada cita-cita pendidikan nasional ialah mewujudkan watak
dan peradaban bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuannya
adalah dapat mengembangkan dan memaksimalkan potensi anak didik, serta menjadikan
mereka orang-orang yang bertakwa, memiliki kepribadian yang luhur, berbadan sehat, berilmu
luas, memiliki life skills, mandiri, serta menjadi warga negara yang baik bertanggung jawab
dan mencintai negaranya. Sebagai langkah dalam mendapatkan visi pendidikan nasional itu,
lembaga pendidikan Islam dituntut untuk mampu memberdayakan semua fasilitas secara
optimal baik yang menyangkut dengan ketersediaan sumber daya yang baik dan unggul dan
tersedianya fasilitas pendukung berupa kecukupan sarana. Bahkan hal yang fundamental
manajemen kepemimpinan ialah norma prilaku yang digunakan oleh orang-orang pada saat
mereka mencoba memengaruhi prilaku yang lainnya. Kepemimpinan merupakan sebuah pola
prilaku yang Istigamah yang diwujudkan oleh pimpinan dan dipahami orang lain saat berupaya
memengaruhi beragam aktivitas yang lainnya (Falah et al., 2023).

Diantara semua faktor tersebut di atas, pimpinan lembaga pendidikan Islam memiliki
peranan yang sentral untuk memberdayakan semua potensi yang ada dalam lembaga
pendidikan yang dipimpinnya. Kepemimpinan yang diterapkan akan tampak jelas pada
tumbuhnya kualitas, mutu, kreativitas, disiplin dan semangat yang tinggi bagi para santri.
Pendidikan yang berkualitas adalah harapan terbesar negara ini, melaui pendidikan lah akan

dapat menghasilkan manusia yang berkualitas. Hal ini pulalah yang dikehendaki oleh aturan
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dasar kita dalam bernegara. Oleh karena itu kualitas pendidikan yang diinginkan perlu
dibarengi dengan penataan sistem pendidikan dan pemenuhan sarana prasarana pendukung
agar semua jenjang pendidikan Kita dapat berjalan dengan baik sesuai harapan yang ada. Tugas
utama dari pimpinan lembaga pendidikan Islam adalah mengelola pelaksanaan pendidikan dan
pembelajaran, mengawasi jalannya pendidikan, memastikan bahwa tata usaha sekolah berjalan
sesuai prosedur, senantiasa melakukan monitoring terhadap guru dan pegawai, melaksanakan
komunikasi dan kerja sama dengan masyarakat serta orangtua siswa, melakukan evaluasi
kinerja secara berkala serta melakukan pengawasan pada semua aspek pendukung pendidikan
yang ada.

Karakteristik Pemimpin dalam Islam

Kepemimpinan dapat saja terlaksana di dalam maupun di luar institusi. Ada pemimpin
yang dilahirkan memang ditakdirkan untuk menjadi pemimpin, ada juga pemimpin yang lahir
karena proses panjang. Melalui pendidikan dan pelatihan sangat memungkinkan terbentuknya
seorang pemimpin yang handal. Sangat penting untuk diketahui bahwa karakteristik pemimpin
sangat penting, dan ini menjadi pembeda antara pemimpin yang satu dengan yang lainnya.
karakter tersebut sekali lagi tidak dapat lahir hadir tiba-tiba tanpa rangkaian proses pendidikan
dan latihan serta pengalaman yang panjang.

Secara umum karakteristik pemimpin adalah mempunyai rasa percaya diri yang baik. Rasa
percaya diri sangat penting dalam menentukan kebijakan dan menetapkan keputusan. Rasa
percaya diri mempengaruhi individu pemimpin, mempengaruhi usahanya dalam bekerja.
Percaya diri secara positif berkaitan dengan terhadap efektivitas dan predikat keberhasilan
pemimpin. Selain rasa percaya diri, pemimpin yang hebat juga harus memiliki daya atau energy
yang positif yang senantiasa ditularkan kepada bawahannya. Pemimpin model ini bersikap
antusias atas semua rencana. Pemimpin mempunyai sikap toleransi yang tinggi sehingga
memiliki kesabaran yang terjamin (Yani, 2021). Sifat lain yang penting dimiliki oleh pemimpin
adalah integritas atau berprilaku jujur. Dengan sikap ini, pemimpin terhindar di sifat bermuka
dua atau munafik. Apa yang ia katakan penuh dengan pertimbangan dan memang sungguh-
sungguh dikerjakan. Pemimpin yang berintegritas tidak pernah berbohong. Integritas
merupakan hal mendasar dalam mendapatkan keberhasilan dalam dunia pendidikan. Lembaga
pendidikan yang berintegritas akan mendapatkan kepercayaan dari publik dengan sendirinya

tanpa harus melakukan promosi yang berlebihan.
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Kepemimpinan adalah diantara faktor yang sangat urgen dalam sebuah institusi
pendidikan, sebab berhasil atau gagal sebuah lembaga pendidikan sangat bergantung pada
model kepemimpinan yang ada. E.E. Ghiselli, dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sifat
dan karakteristik sangat penting dimiliki oleh seorang pemimpin jika ingin yang dipimpinnya
maju. Beberapa sifat tersebut akan diterangkan pada uraian di bawah ini (Amin & Muttaqgin,
2022):
= Kecakapan pada posisinya menjadi pengawas (supervisory ability) atau melaksanakan
tugas-tugas dasar manajemen, yaitu dalam mengarahkan dan mengawasi pekerjaan para
bawahannya.

= Kebutuhan terhadap prestasi pada pekerjaan, meliputi komitmen dan tanggung jawab serta
hasrat sukses yang tinggi.

= Kecerdasan, meliputi kebijaksanaan, pikiran yang inovatif dan ide-ide yang cemerlang.

= Tegasan (decisiveness) atau kecakapan dalam menentukan beragam keputusan dan problem
solving dengan baik dan benar.

= Percaya diri, atau menganggap dirinya bisa dan mampu menghadapi dan menyelesaikan
masalah.

= Memiliki inisiatif, atau kecakapan dalam bertindak, tidak bergantung kepada orang lain dan
senantiasa mengembangkan ilmu serta menemukan cara baru dalam penyelesaian tugas

(inovatif).

Dalam Islam, karakteristik pemimpin mengacu pada karakteristik yang ada pada sosok
panutan Muhammad Saw., yaitu jujur (shiddiq), bertanggung jawab (amanah), komunikatif
(tabligh), dan cerdas (fathanah). Sebagai seorang pemimpin, sikap jujur merupakan
kesungguhan dan kebenaran dalam berkata-kata dan bertingkah laku. Dalam kepemimpinan
sikap jujur merupakan modal penting dalam mewujudkan kepemimpinan yang sukses. Dengan
kejujuran seorang pemimpin akan dicintai oleh bawahannya, perintahnya akan didengar dan
dilaksanakan. Dalam konteks pendidikan Islam, sikap jujur ini kerap kali dilanggar manakala
ada proyek atau dana yang diperoleh oleh lembaga pendidikan. Sikap keterbukaan dan
transparansi dalam urusan keuangan sering kali dimanipulasi.

Sikap amanah berarti bertanggungjawab terhadap tugas yang diberikan. Sebagai seorang
pemimpin hendaknya senantiasa memelihara tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya.
Melalui sikap amanah ini akan timbul pelayanan yang optimal dan menghasilkan kepuasan
bagi siapa saja yang datang berurusan. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, sikap

amanah ini terwujud dari kesadaran seorang guru yang diberikan tugas mengajar, mendidik,
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dan melatih peserta didik. Oleh karenanya korupsi waktu, dan budaya terlambat sangat
mencederai sikap amanah (Arifin, 2023)..

Sebagai seorang pemimpin juga dituntut untuk memiliki karakter komunikatif. Dalam
istilah lain komunikatif dapat diartikan sebagai sikap keterbukaan. Pemimpin perlu berdialog
dengan bawahan, bertanya apa yang masih perlu dan kurang untuk segera dipenuhi. Dalam
konteks pendidikan Islam sifat komunikatif meliputi hampir seluruh aktivitas belajar dan
mengajar. Guru penting memilih diksi, berkata yang sopan dan pantas, serta berbicara sesuai
dengan kadar kemampuan siswanya. Kecerdasan merupakan hal yang mesti ada yang harus
dipunyai oleh pimpinan. Pimpinan ialah orang yang selalu mengupgrade atau memperbaharui
ilmu pengetahuan. Jangan sampai ada kebijakan baru yang bawahan duluan mengetahui
daripada pimpinan. Beragam konflik dan persoalan yang menimpa lembaga pendidikan pasti
selalu ada. Dibutuhkan kelihaian pemimpin dalam menyelesaikannya. Dalam aktivitas
pembelajaran, jelas bahwa kecerdasan ialah bekal penting yang harus ada pada seorang guru.
Seharusnya pendidik merasa malu masuk ke dalam kelas mengajar tanpa persiapan dan

perencanaan yang matang.

Peran Pimpinan dalam Mewujudkan Pendidikan Islam yang Berkualitas
Keteladanan Pimpinan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Sifat keteladanan adalah tindakan yang disenangi dan terpuji sebab sejalan dengan nilai-
nilai kebenaran dan kebaikan. Memberikan keteladanan ialah cara efektif yang dapat diberikan
para guru untuk membangkitkan semangat para peserta didik agar lebih rajin belajar supaya
tercapai segala yang diinginkan. Bagi seorang pemimpin yang sungguh-sungguh adalah
mampu memberikan nilai dan memiliki etika yang baik. Nilai tersebut sangat signifikan
menjadi pedoman bagi seluruh anggota organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Pada saat yang sama, setiap pemimpin memiliki model dan gayanya masing-masing namun
tujuannya adalah bagaimana mencapai tujuan organisasi dengan efektif.

Diantara tugas pemimpin adalah menjadi orang yang memfasilitasi harapan dari seluruhuh
bawahan serta sedapat mungkin mewujudkan harapan mereka agar tujuan organisasi tercapai.
Setiap pemimpin memiliki karakter yang berbeda-beda tergantung pada individu seorang
pemimpin tersebut. Keteladanan pada kepemimpinan adalah cara yang paling efektif dalam
mewujudkan organisasi yang solid. Hanya dengan keteladanan pimpinan para bawahan akan
merasa bersalah jika menyia-nyiakan wewenang yang sudah diberikan kepadanya.
Keteladanan dalam hal ini sangat banyak sekali penerapannya, mulai dari cara berbicara,

berpakaian, sampai kepada cara seorang pemimpin melaksanakan kewajibannya sebagai
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makhluk Tuhan. Dengan kata lain, ketaatan pemimpin dalam beribadah juga menjadi hal
terpenting dalam memberikan keteladanan pada bawahan.

Mengajarkan pengetahuan dan mentransfer ilmu sangat mudah dapat dilakukan oleh siapa
saja, tidak harus seoarang guru. Tetapi bagaimana anak didik dapat melaksanakan ajaran atau
ilmu yang telah diterimanya, adalah pertanyaan yang sulit dijawab. Oleh karenanya ilmu
pengetahuan yang telah diajarkan atau nasihat-nasihat yang telah disampaikan oleh guru
hendaknya dilaksanakan terlebih dahulu oleh guru tersebut. Ketika sudah terlaksana anak-anak
akan melihat dan mencontoh apa yang diajarkan dan diperbuat oleh gurunya. Dengan demikian
antara ucapan dan perbuatan saling berkesinambungan. Guru dan kepala madrasah adalah
profesi yang terhormat disebabkan oleh keteladanan yang mereka berikan kepada peserta didik
dan masyarakat. Karena itu posisi terhormat seorang guru sebagai pemimpin bagi murid-
muridnya ditentukan oleh keteladanan yang diberikan kepada siswanya (Nurfadilah &
Nugraha, 2023).

Kesimpulannya adalah bahwa teladan adalah tindakan yang seorang pemimpin yang
memberikan contoh kepada bawahannya dalam melaksanakan tugas-tugas yang mereka emban
dengan demikian para bawahan akan mau melaksanakan titah atasan. Disamping keteladanan
juga yang perlu dicontohkan oleh pimpinan adalah integritas atau kejujuran dan kredibilitas-
nya sebagai pemimpin yang mumpuni dalam membawa arah organisasi kepada cita-cita
bersama. Pemimpin tidak hanya sekadar menunjukkan karakter dan kejujuran, serta
mempunyai kecakapan model kepemimpinan, tetapi juga harus menampakkan prilaku dan
karakter pemimpin sejati yang selalu memberikan contoh terhadap bawahannya, melalui
perkataan, sikap dan perilakunya sehari-hari. Pemimpin yang sebenarnya dikenal dengan
pemimpin yang ideal, yaitu pemimpin yang dapat melaksanakan peran dan fungsinya, menata
dan mengontrol jalannya organisasi pendidikan. Pemimpin sebagai direktur memiliki
tanggungjawab dalam menjalankan organisasinya ke arah yang lebih baik, oleh sebab itu ia

harus menjadi penguat dan teladan bagi guru dan juga peserta didik.

Imbalan dan Hukuman Sebagai Sarana dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan

Sebagai seorang pemimpin, tentu mempunyai wewenang dalam menguasai bawahannya.
Wewenang tersebut sampai kepada mempengaruhi tingkah laku bawahan dalam berprilaku.
Sekali lagi ini disebabkan oleh kekuasaan yang ada pada pimpinan. Dalam aktivitasnya bahwa
pemimpin mempunyai wewenang kekuasaan dalam mempengaruhi dan mengerahkan
bawahannya berkaitan dengan tanggung jawab yang mesti diselesaikan. Dalam memberikan

tugas pemimpin mesti menunjukkan suara bimbingan dan arahan yang jelas, supaya bawahan
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dalam melakukan tanggungjawabnya bisa dengan gampang dan hasil yang diperoleh sama
dengan visi yang sudah ditetapkan. Pemimpin sangat dianjurkan untuk menaruh perhatian lebih
kepada bawahannya. Selain itu pemimpin juga mesti dapat memberikan semangat, Seorang
pemimpin perlu selalu bersikap penuh perhatian terhadap anak buahnya. Pemimpin harus dapat
memberi semangat, mendukung bawahannya dalam melaksanakan tugas agar mereka rajin dan
memiliki semangat berprestasi. Pemberian sangat perlu memperhatikan siapa saja bawahannya
yang semangat dan memiliki prestasi dalam bekerja dan karenanya harus diberikan hadiah dan
penghargaan. Hadiah ini dimaksudkan untuk menghargai kerja keras bawahan. Tetapi pada
saat yang sama hadiah juga dapat memberikan motivasi bagi rekan kerja lainnya untuk tetap
melaksanakan tugas dengan baik.

Penghargaan (reward) ialah salah satu wujud apresiasi pada sebuah prestasi kerja yang
diberikan, baik dari individu atau orang yang ada dalam sebuah organisasi tertentu.
Penghargaan dapat berbentuk materi maupun sebatas pujian saja. Sedangkan punishment ialah
hukuman untuk tujuan memperbaiki. Jika dalam perusahaan ada bonus yang diberikan kepada
karyawan yang disiplin dan menjadi teladan, maka dalam dunia pendidikan seyogyanya ada
penghargaan kepada guru teladan dan siswa yang berprestasi. Hal ini sangat penting dalam
memacu semangat anggota organisasi lainnya untuk senantiasa berprestasi. Sebaliknya
hukuman bagi anggota organisasi juga harus diberikan supaya ada efek jera bagi anggota
organisasi lainnya manakala perilaku tersebut mendatangkan kerugian bagi organisasi.

Penerapan reward and punishment adalah hal terpenting supaya guru, siswa, dan pegawai
memiliki kepribadian yang tangguh dan loyal terhadap institusi mereka. Jika punishment untuk
efek jera, maka reward untuk efek sebaliknya yaitu perilaku yang patut dicontoh. Selain itu,
diperlukan sikap yang konsisten dalam pemberian hukuman dan imbalan. Artinya, ketika
reward dan punishment sudah diterapkan, maka diharapkan berkelanjutan dan tidak cukup
hanya sekali saja. Hal ini supaya anggota organisasi merasa bahwa pimpinan serius dalam
memajukan organisasinya. Banyak teori yang menjelaskan bahwa pemberian hukuman dan
ganjaran akan membawa dampak yang baik bagi kelancaran sebuah organisasi. Kinerja
bawahan akan terukur dengan baik disebabkan adanya target kinerja yang dibuat. Selain itu
Kinerja para bawahan dengan sendirinya akan meningkat disebabkan adanya monitoring dari
pimpinan. Secara kualitatif dan kuantitatif kinerja dapat diukur. Hukuman dan imbalan adalah
sebagai bentuk reaksi dari pimpinan terhadap bawahan dalam meningkatkan kinerja dan
mencapai tujuan organisasi. Memang secara kasat mata hukuman dan ganjaran adalah dua hal
yang saling bertolak belakang. Namun dalam organisasi kedua-duanya memiliki visi yang

sama yakni meningkatkan efektivitas kinerja (Nursyamsi, 2021)
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Selanjutnya dalam melaksanakan organisasi dibutuhkan hukum dan aturan yang jelas dan
ini berguna untuk sarana pengendali supaya kinerja bawahan pada organisasi itu bisa berjalan
dengan lancar. Apabila hukum atau aturan pada sebuah organisasi tidak berfungsi maksimal
maka akan menyebabkan konflik kepentingan antar individu ataupun diantara organisasi lain.
Oleh karena itu hukuman dan ganjaran menjadi alat yang efektif sebagai control kerja para
pegawai. Dalam konteks pendidikan Islam hukuman dan ganjaran juga hal yang niscaya ada
dan hendaknya secara berlanjut diterapkan.

Komitmen Pimpinan dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan

Pengelolaan institusi pendidikan yang efektif dan berorientasi pada kualitas pendidikan
membutuhkan sebuah komitmen yang penuh dengan kesungguhan dalam peningkatan kualitas,
dalam waktu yang panjang dan memerlukan penggunaan sarana dan metode khusus. Komitmen
tersebut mesti didukung dengan pengabdian yang tinggi pada kualitas dengan
menyempurnakan aktivitas yang berkesinambungan bagi seluruh pihak yang terkait.
Pengembangan lembaga pendidikan tidaklah aktivitas yang sederhana sebab pengembangan
tersebut membutuhkan adanya rencana yang terpadu dan komprehensif. Dalam hubungannya
dengan peran lembaga pendidikan Islam sebagai salah satu sarana mengoptimalkan sosial
budaya masyarakat, maka keterkaitan dengan masyarakat adalah sebuah keniscayaan (Dhuka,
2022). Hubungan antara lembaga pendidikan sekolah dan masyarakat merupakan bagian
integral yang saling berkaitan yaitu memiliki substansi menjadi alat komunikasi dan secara
bersama-sama bertanggungjawab ke arah terwujudnya sebuah visi pendidikan yang telah

direncanakan bersama.

Melengkapi Sarana dan Prasarana Pendidikan

Guru memerlukan sarana pembelajaran untuk menopang aktivitas pembelajaran. Selain
dari kemampuan pendidik dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran, dukungan dari fasilitas
pembelajaran menjadi penting untuk membantu pendidik. Semakin lengkap dan layak sarana
pembelajaran yang ada akan menjadikan guru lebih mudah dalam menjalankan tugasnya
menjadi tenaga pendidikan. Demikian pula dengan kondisi selama aktivitas pembelajaran.
Fasilitas pembelajaran mesti dikembangkan supaya bisa mendukung kegiatan belajar mengajar
(Fitri et al., 2024). Kasus yang dialami oleh lembaga pendidikan Islam adalah masih banyak
sarana dan fasilitas madrasah seadanya terutama bila dilihat pada lembaga pendidikan Islam

swasta.
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Keberhasilan aktivitas belajar mengajar di lembaga pendidikan Islam salah satunya
dikarenakan ketersediaan sarana dan prasarana madrasah, diantaranya adalah Laboratorium.
Banyak madrasah yang mempunyai sarana laboratorium tetapi tidak dimanajemeni dengan
baik, atau tidak digunakan sama sekali. Sehingga perlengkapan laboratorium rusak bukan
dikarenakan penggunaan oleh siswa akan tetapi karena dibiarkan tidak digunakan. Oleh sebab
itu dibutuhkan pengelolaan laboratorium yang baik oleh laboran atau pun guru IPA yang
ditunjuk mengelola laboratorium. Hal ini lah yang seharusnya mendapat perhatian seriusnoleh

pimpinan lembaga pendidikan Islam

KESIMPULAN

Kepemimpinan merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dari Sumber Daya
Manusia (SDM). Sebagai seorang nakhoda, pemimpin adalah orang yang paling mengerti ke
mana arah yang akan dituju. Dalam konteks pendidikan Islam kepemimpinan adalah hal
mendasar yang sangat signifikan kaitannya dengan keberhasilan pendidikan. Itulah mengapa
Islam mengajarkan bahwa memilih pemimpin adalah sesuatu hal yang penting, sangking
pentingnya jika ada dua orang yang melakukan perjalanan menuju suatu daerah, dianjurkan
untuk memilih pemimpin. Peran kepemimpinan dalam mewujudkan pendidikan yang unggul
dapat dilaksanakan melalui keteladanan yang diberikan, penerapan hukuman dan ganjaran
kepada seluruh stake holders, komitmen pimpinan dan pemenuhan sarana dan prasarana atau

fasilitas yang mendukung kelancaran proses pendidikan Islam
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